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Implementasi Aplikasi Tes TOEFL Berbasis Desktop




Semakin berkembangnya teknologi di era globalisasi saat ini, membuat banyak orang
tertarik untuk menguasai teknologi. Untuk menguasai hal itu diperlukan kemampuan,
kemauan, kerja keras, serta kemampuan berbahasa asing khususnya bahasa Inggis.
Kemampuan berbahasa Inggris merupakan suatu hal yang penting di era globalisasi
saat ini. Sampai begitu pentingnya, pemerintah memasukan pelajaran bahasa Inggris
ke dalam kurikulum sekolah dasar hingga tingkat atas, bahkan perguruan tinggi.
Untuk dapat menembus syarat kelulusan makan diwajibkan untuk pemeneuhan target
nilai TOEFL. Maka dari itu kebutuhan akan dasar ilmu ini sangat mendesak. Maka
dari itu akan dibuat inovasi pembuatan apliaksi tes TOEFL menggunakan Java
Netbeans yang akan membantu untuk mengupgrade pengetahuan berupa persiapan
menghadapi tes TOEFL. Metode Penelitian menggnakan metode Research and
Development dengan menggunakan data dari buku- buku refrensi terupdate.
Kata kunci: Aplikasi TOEFL.Bahasa Inggris, Java Netbeans
1. Pendahuluan
TOEFL merupakan sebuah tes bahasa inggris sebagai bahasa asing. Tes TOEFL
digunakan sebagai latihan untuk mengukur kemampuan seorang sampai sejauh mana
kemampuan Bahasa Inggris [1]. Bahasa inggris merupakan bahasa international yang
menjadi persyaratan khusus di segala aspek. Baik pendidikan maupun nonpendidikan
telah menyiaratkan khusus kemampuan bahasa inggris. Dalam bahasa inggris empat
kemampuan yang harus dikuasai yakni kemampuan reading, listening. Writing dan
speaking.  Keempat skill ini Reading harus dilatih dan dipertajam [2].
TOEFL (Tes of English as a Foreign Language) merupakan tes kemampuan
berbahasa inggris yang secara tertulis terdiri menjadi tiga bagian, yaitu
a. Listening Comprehension,
b. Structure and Written Expression,
c. Reading Comprehension.
Bagian pertama yang diujikan adalah Listening comprehension. Tujuan bagian
ini adalah untuk menguji kemampuan seseorang atau peserta tes dalam memahami
bahasa inggris lisan (Spoken English) [3].
Tanya diberikan dalam bentuk rekaman suara native speaker. Pengujian tersebut
dilakukan dengan mempergunkan media perekam suara, bias berupa kaset maupun
dalam bentuk CD. Pada bagian kedua (Structure) terdapat 40 soal yang harus anda
selesaikan dalam kurun waktu 25 menit. Jenis pertanyaan yang pada bagian ini meliputi
dua bagian penting, yaitu sentence completion di mana harus melengkapi kalimat
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dengan memilih salah satu pilihan jawaban benar, dan error identification dimana sesi
harus menentukan kata dalam kalimat yang dianggap tidak tepat [3].
Bagian ketiga tes TOEFL adalah Reading comprehension. Tes yang mudah
dikerjakan, tetapi pada kenyataannya masih sering terjadi kesalahan, terutama dalam
memahami teks (naskah) [4]. Skala penilaian atau skor TOEFL berkisar antara 310
hingga 667. Pada dunia kerja skor TOEFL yang diisyratkan oleh suatu institusi bersifat
variable, biasanya disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing. Rata- rata institusi
mensyaratkan skor TOEFL antara 450 sampai 550 [5].
2. Metode
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah MSF (Microsoft Solution
Framework) merupakan serangkaian prinsip, model, disiplin, konsep dan tuntunan
untuk membuat solusi teknologi informasi yang diciptakan oleh perusahaan Micosoft
[2]. MSF menggabungkan dua macam model proses terdahulu dengan meberapkan
prinsip-prinsip terbaik dari masing-masing model yaitu model waterfall dimana titik
transisi yang jelas pada setiap tahap pengembangan system. Teknik pengumpulan data
berupa interview yang mendatangi langsung pihak terkait seperti dosen Bahasa Inggris.
Study literartur dengan membandingkan refrensi yang ada yang berkaitan dengan
rancang bangun aplikasi berbasis desktop.
a. Analisis Permasalahan
Kemampuan berbahasa inggris sangat dibutuhkan di zaman sekarang. Bahkan
kemampuan berbahasa inggris digunakan sebagai persyaratan di segala aspek
pendidikan maupun nonpendidikan. Persyaratan untuk memasuki jenjang perkuliahan
sangat memprioritaskan kemampuan bahasa inggirs, begitu pun untuk memasuki dunia
kerja. Tes Kemampuan berbahasa inggris yang paling sering dilakukan dan bersifat
universal adalah tes TOEFL. Tes TOEFL ini sudah mewabah dari jenjang sekolah
hingga perkuliahan. Namun yang sering menjadi masalah adalah kurang aplikasi yang
membantu para pengguna. Sistem aplikasi bermutu harusnya dimulai dengan
menampilkan pilihan menu pengerjaan soal latihan listening, structure, reading, atau
complete toefl test dalam bentuk audio visual [6]. Maka dari itu didesain suatu aplikasi
yang berbasis desktop untuk memudahkan pengguna melakukan simulasi dan berlatih
tes TOEFL.
b. Kebutuhan Fungsional
Tujuan dari pembuatan use case adalah untuk membangun dan memahami
kebutuhan yang dibutuhkan para pengguna dan menganalisis infromasi untuk
memenuhi oersyaratan yang dibutuhkan sehingga mampu mempertemukan secara
persepektif antara kebutuhan antara pengguna dan metode mengimplementasikan alikasi
tersebut.
c. Model use case
Model use case digunakan untuk mengilustrasikan interaksi antara pengguna
dan sistem yang direncanakan. Pada Model use case ini menggambarkan area akses
antara pengguna dan sistem.
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Gambar 1. Model Use Case
d. Rancangan Sistem
Diagram Activity merupakan diagram yang menggambarkan alur kerja berupa
proses berjalan antara pengguna dan system. Diagram activity mengilustrasikan aksi
timbal balik dari sebuah kegiatan yang dilakukan oleh pengguna dan system. Berikut
alur kaerja yang berjalan pada aplikasi ini:




Gambar 2. Diagram Aktivitas Test
3. Hasil dan Pembahasan
a. Form Login
Form login yang didesign pada java netbeans 8.2 ini terdiri dari tombol login,
dan Register. Pada tombol login pengguna menginput username dan password yang
telah diregistrasi sebelumnya. Namun ketika pengguna lupa akan password yang telah







Menjawab Soal Mencocokkan jawaban
Menampilkan Jawaban yang
bermasalah
Memilih Tombol Next Menampilkan Soal Berikutnya
Menampilkan Halaman Menu
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Gambar 3. Halaman login
b. Form Menu Tes Toefl
Pada menu ini form terdii dari pilhan yang disajikan kepada pengguna untuk
memilih tes yang akan dilakukan. Form terdiri tombol reading untuk tes reading toefl
dan tombol Structure untuk tes struckrture, namun pengguna juga bias menekan tombol
gamvar ketika akan melakukan tes.
Gambar 4. Form Menu Tes Toefl
c. Form Tes Structure
Form tes structure merupakan halaman kerja untuk tes structure yang terditi
dari waktu tanggal, durasi, waktu yang tertinggal. Pada pilihan jawaban terdapat lima
pilihan serta pengguna dapat langsung memilih nomor yang akan dikerjakan.
Gambar 5. Form Tes Structure




Berdasarkan dari hasil rancang bangun Aplikasi TOEFL berbasis Desktop
menggunakan Java Netbeans maka dapat disimpulkan bahwa aplikasi yang dibangun
sangat membantu karena dilengkapi fitur fitur tambahan seperti dictionary yang
dilengkapi oleh sound yang dapat digunakan untuk cek pronountition. Selain itu
aplikasi ini membarikan ilmu yang efektif karena ilmu yang disajikan pasa aplikasi
tersebut ilmu yang terupdate serta dilengkapi materi- materi actual yang merupakan
updatean dari tes terbaru.
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